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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 

1.1 Profil Studi Kasus 

Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) Malang 

merupakan Lembaga Pendidikan tinggi di Kota Malang yang memfokuskan pada 

bidang Informatika. Saat ini STIKI memiliki 4 Program Studi yaitu Informatika 

(S1), Desain Komunikasi Visual (S1), Sistem Informasi (S1), dan Sistem Informasi 

(D3). Seluruh program studi telah terakreditasi oleh BAN-PT. 

Sebagai salah satu Lembaga Pendidikan STIKI sejak tahun 2009 telah 

berbenah diri dalam mengelola sistem kelembagaan, pengembangan 

kemahasiswaan, pengembangan akademik, pengembangan SDM, memperluas 

kerjasama dalam dan luar negeri, pengembangan pusat karir, Inkubator Bisnis, 

Kantor Teknologi Informasi (KTI), Kemitraan Global & Komunikasi Publik 

(KGKP), Pusat Pelatihan Teknologi Informasi & Komputer (PPTIK), Lembaga 

Sertifikasi Profesi (LSP) STIKI Malang, Lembaga Penelitian & Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPPM), Pusat Jaminan Mutu (PJM). seluruh upaya perbaikan serta 

pengembangan dilaksanakan untuk mendukung visi STIKI yaitu ‘Menjadi satu dari 

sepuluh perguruan tinggi ICT berkualitas di Indonesia, dan diakui dunia 

Internasional”. 

Tata nilai yang telah ada dari STIKI yang dikenal dengan ELANG, Expert 

Loyal Active Nationalist dan Gentle menjadi bagian yang tidak terpisah dalam 

mewujudkan lulusan STIKI yang memiliki keunggulan sebagai IT Professional, 

leadership, Entrepreneurship.  
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1.1.1 Struktur Organisasi  

Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) Malang 

memiliki struktur organisasi sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 1 Struktur organisasi STIKI Malang 

 

1.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan untuk penelitian ini yaitu observasi secara 

mandiri, melakukan wawancara dengan Ketua Program Studi Informatika, Desain 

Komunikasi Visual serta Sistem Informasi. selain itu, pengumpulan data juga 

menggunakan document sampling. Pada pengumpulan data secara observasi, 

peneliti mengikuti serta melaksanakan Rangkaian pelaksanaan Pra Tugas akhir 

yang terlaksana pada semester genap 2022/2023 Observasi yang dilakukan meliputi 
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proses penambahan ide penelitian, pengajuan proposal, validasi usulan dosen 

pembimbing, Koordinator laboratorium serta Ketua Program Studi. 

Selanjutnya, untuk proses pengumpulan data dilakukan dengan mewawancarai 

narasumber yaitu bagian bidang akademik, seperti Ka Program Studi, serta Biro 

Administrasi Akademik untuk menanyakan tentang perubahan yang ada pada 

pelaksanaan tugas akhir di kurikulum 2019 dengan pelaksanaan Pra TA di 

kurikulum 2020 selain itu pengumpulan data juga dilakukan dengan Koordinator 

Sistem  Informasi pada unit KTI untuk menanyakan tentang Sistem Informasi 

Akademik yang saat ini digunakan. Pada proses tersebut hasil dari wawancara akan 

dijadikan perubahan dari kebutuhan sistem yang nantinya akan diterapkan. 

Proses pengumpulan data yang terakhir yaitu dengan mengumpulkan document 

sampling yang bertujuan untuk mengetahui lebih detail tentang apa saja format dari 

dokumen yang dibutuhkan, selain itu document sampling digunakan untuk melihat 

apa saja data data yang diperlukan oleh sistem.  

 

1.3 Skema Analisis 

Setelah mendapatkan hasil dari proses pengumpulan data yang dilakukan, 

selanjutnya peneliti melakukan proses analisis dari kebutuhan apa saja yang 

diperlukan dan perubahan apa saja yang terjadi. Pada proses ini peneliti 

menggunakan skema Requirement Change Management yang digambarkan pada 

flowchart berikut. 
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Gambar 3. 2 Alur metode Requirement Change Management 

1.3.1 Fase Komunikasi 

Pada fase pertama dari proses Requirement Change Management adalah 

dengan melakukan komunikasi dengan Ka. Program Studi di Ketiga program Studi 

Strata 1 di STIKI Malang. Peneliti berdiskusi terkait perubahan apa saja yang 

dibutuhkan selama proses komunikasi tersebut. Peneliti dan Ka. Program Studi 

berdiskusi dengan menginisiasi serta mengidentifikasi perubahan perubahan yang 
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telah terjadi pada proses pelaksanaan tugas akhir. Apakah, perubahan terkait 

dengan adanya penambahan unit Koordinator laboratorium apakah terdampak pada 

alur Tugas Akhir di kurikulum sebelumnya. Serta, apakah perubahan tersebut bisa 

dilanjutkan ke fase berikutnya atau tidak.  

Peneliti juga memastikan apakah alur dari perubahan tersebut sudah sesuai 

dan sepakat mengingat, terdapat beberapa Ka. Program Studi di ketiga Program 

Studi memiliki kebijakan yang berbeda beda terkait dengan usulan dosen 

pembimbing. Pada fase komunikasi ini, menghasilkan data mengenai fitur yang 

dibutuhkan untuk mengakomodasi perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan Pra 

Tugas Akhir. Seperti, peran Koordinator laboratorium dalam proses pelaksanaan 

Pra Tugas Akhir seperti approval pengajuan Pra Tugas Akhir selain itu Koordinator 

laboratorium juga menampung ide penelitian yang diusulkan oleh dosen yang mana 

dosen tersebut bisa menambahkan ide penelitian. 

Mahasiswa juga bisa mengambil ide judul penelitian tersebut dengan 

melihat ide penelitian yang telah diusulkan oleh dosen, dan mengambil judul tugas 

akhir tersebut. Apabila disetujui oleh dosen pengusul maka, mahasiswa bisa 

mengajukan ide penelitian tersebut menjadi proposal Pra Tugas Akhir. Selanjutnya, 

apabila proses approval telah selesai maka mahasiswa bisa melaksanakan 

bimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan, selain itu, Mahasiswa 

juga bisa mengajukan seminar proposal, dan hasil dari seminar proposal yang telah 

dilaksanakan. Perubahan yang telah didiskusikan tersebut kemudian dilanjutkan 

pada proses identifikasi masalah. 
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3.3.1.1.  Identifikasi Masalah  

Koordinator Kajian serta Peminatan atau yang biasa disebut Koordinator 

Laboratorium merupakan salah satu unit baru yang ada di Sekolah Tinggi 

Informatika & Komputer Indonesia (STIKI)  Malang. Dibentuknya unit ini 

bertujuan untuk menampung ide dan kreatifitas mahasiswa yang dimiliki serta, 

mengembangkan peminatan dan penelitian sesuai dengan topik, atau bidang 

keilmuan mahasiswa maupun dosen.  

Sedangkan Tugas Akhir merupakan salah satu dari bagian penelitian yang 

wajib dilakukan oleh Mahasiswa untuk, mengembangkan bidang keilmuan yang 

telah didapat mahasiswa selama menempuh masa studi Strata 1 maupun Diploma 

3. Sebelum melaksanakan Tugas Akhir, Mahasiswa harus melakukan pengambilan 

mata kuliah Pra Tugas Akhir yang mana, berkaitan langsung dengan rangkaian dari 

pelaksanaan Pra Tugas Akhir, pada Pra Tugas Akhir mahasiswa diharuskan untuk 

mengajukan Form 7 terlebih dahulu. 

Dikarenakan hal tersebut Koordinator Laboratorium turut andil dalam  

proses pengajuan Form 7 pada proses pelaksanaan Tugas Akhir. Pengajuan form 7 

yang telah diajukan oleh mahasiswa, harus melalui Koordinator Laboratorium yang 

yang telah dipilih oleh mahasiswa, agar bisa disetujui dan bisa melanjutkan ke 

proses berikutnya. Alur Proses pengajuan form 7 dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 3. 3 Alur pra TA sekarang 

Selain itu Koordinator Laboratorium menyediakan ide judul tugas akhir 

yang sesuai dengan bidang keilmuan dan peminatan agar bisa diambil oleh 

mahasiswa yang belum memiliki ide judul tugas akhir. Ide Penelitian itu berasal 

dari dosen pembimbing yang mana Koordinator laboratorium menyediakan Ide 

Penelitian tersebut agar bisa diakses oleh mahasiswa. Pada saat ini ide penelitian 

tersebut dibagikan melalui spreadsheet yang akan dibagikan setiap bidang 

akademik melakukan pengarahan Tugas Akhir 
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Gambar 3. 4 Spreadsheet ide penelitian 

Mahasiswa mengakses ide penelitian yang disediakan oleh Koordinator 

laboratorium melalui spreadsheets. Nantinya, mahasiswa bisa menghubungi dosen 

yang memiliki ide penelitian tersebut untuk bisa mengambil ide penelitian tersebut 

agar bisa dijadikan judul tugas akhir, yang mana apabila dosen tersebut menyetujui 

pengambilan ide penelitian tersebut selanjutnya, mahasiswa bisa mengajukan form 

7 dengan dosen yang memiliki ide penelitian tersebut menjadi usulan calon dosen 

pembimbing. 

Selain itu saat ini penulisan bimbingan menggunakan spreadsheet yang 

mana mahasiswa akan diberikan akses untuk mengisikan logbook bimbingan 

dengan dosen pembimbing selama masa pelaksanaan Pra tugas akhir berlangsung 
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Gambar 3. 5 Berita acara bimbingan 

Setelah mahasiswa rutin melakukan bimbingan pada saat periode 

pelaksanaan pra TA, Mahasiswa bisa mengajukan untuk melaksanakan seminar 

proposal sesuai dengan persyaratan pengajuan seminar. Form pengajuan seminar 

proposal tersebut dapat diakses pada website baa.stiki.ac.id. 
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Gambar 3. 6 Form pengajuan seminar proposal 

Setelah mahasiswa mengajukan pelaksanaan seminar selanjutnya bidang 

akademik akan mengatur tentang jadwal pelaksanaan seminar tersebut. Hasil dari 

pelaksanaan seminar proposal nantinya akan berupa penilaian apakah, judul 

proposal mahasiswa dapat diterima dan dilanjutkan, atau direvisi sesuai dengan 

saran dari dosen penguji atau judul proposal tersebut ditolak dan mahasiswa 

melaksanakan pengajuan form 7 ulang, hasil tersebut berdasarkan dari diskusi yang 

dilakukan oleh pembimbing selama pelaksanaan seminar proposal. Hasil penilaian 

tersebut dibagikan ke mahasiswa setelah proses pelaksanaan Seminar Proposal. 
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Gambar 3. 7 Hasil keputusan Seminar Proposal 

 

Berdasarkan dari identifikasi permasalahan tersebut, maka proses 

pelaksanaan Tugas Akhir pada kurikulum sebelumnya akan mengalami perubahan. 

Maka dari itu dibutuhkannya fitur untuk menunjang proses pelaksanaan Pra Tugas 

Akhir untuk mengakomodasi dalam perubahan proses pengajuan form 7 pada 

pelaksanaan Pra Tugas Akhir. 

 

1.3.2 Fase Analisis 

Fase Kedua merupakan tahap Analisa, dan Evaluasi. Pada fase ini data yang 

telah dihasilkan pada fase komunikasi akan diterima dan dianalisis terlebih dahulu 

dari segi data serta alur dari kebijakan perubahan yang terjadi, apakah 

memungkinkan untuk bisa dikembangkan ke dalam sebuat fitur atau tidak. Serta, 



33 

 

 

menganalisa terkait dampak apa yang diberikan apabila fitur tersebut 

dikembangkan.  

Hasil dari fase ini merupakan list fitur – fitur yang tercantum pada Tabel 3.2 

List Kebutuhan Fitur yang dibutuhkan sesuai dengan kebutuhan client berdasarkan 

pada Analisa yang telah dilakukan yang selanjutnya akan diproses ke dalam fase 

pengembangan 

 

3.3.2.1. Analisis Masalah 

Berdasarkan pada identifikasi masalah, terdapat beberapa perubahan alur 

dari proses pelaksanaan Tugas Akhir pada Kurikulum 2019 dan pelaksanaan tugas 

akhir di kurikulum sebelumnya, Tahapan yang terjadi pada proses pelaksanaan Pra 

Tugas akhir memiliki beberapa perubahan meliputi tahap ide penelitian, 

pengambilan ide penelitian, validasi pengambilan ide penelitian, pengajuan form 7, 

approval pengajuan form 7, SK Pra Tugas akhir, serta seminar proposal  dari proses 

tersebut diidentifikasi  kebutuhan fitur untuk menunjang perubahan tersebut yaitu : 

Tabel 3. 1 Tabel Analisa Masalah 

No Analisa Masalah Kebutuhan Fitur 

1 Menambahkan Ide Penelitian 

Oleh Dosen 

Dibutuhkannya fitur untuk menambahkan 

ide penelitian oleh Dosen  

2 Mahasiswa dapat melihat ide 

penelitian mahasiswa 

Dibutuhkannya fitur untuk  Explore ide 

Penelitian oleh mahasiswa 

3 Mahasiswa dapat mengambil 

ide penelitian dosen 

Dibutuhkannya fitur untuk  Mengirimkan 

permintaan pengambilan ide penelitian 

dosen oleh mahasiswa 

4 Dosen dapat memvalidasi 

pengambilan ide penelitian oleh 

mahasiwa 

Dibutuhkannya fitur untuk  Validasi terkait 

permintaan pengambilan ide penelitian 
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yang telah dikirimkan mahasiswa oleh 

dosen 

5 Mahaiswa dapat mengajukan 

form 7 

Dibutuhkannya fitur untuk  Pengajuan 

Proposal Form 7 oleh Mahasiswa 

6 Calon Dosen Pembimbing dapat 

memvalidasi pengajuan 

proposal form 7  

Dibutuhkannya fitur untuk  Validasi 

pengajuan proposal oleh usulan dosen 

pembimbing 

7 Koordinator laboratorium dapat 

memvalidasi pengajuan 

proposal 

Dibutuhkannya fitur untuk  Validasi 

pengajuan proposal oleh Koordinator 

laboratorium 

8 Ka. Program Studi dapat 

memvalidasi pengajuan 

proposal  

Dibutuhkannya fitur untuk  Validasi 

pengajuan proposal oleh Ka. Program Studi 

9 Ka. Progam Studi dapat 

memplotting Dosen 

Pembimbing 

Dibutuhkannya fitur untuk  Plotting Dosen 

Pembimbing 

10 Baa dapat menerbitkan SK Pra 

TA. 

Dibutuhkannya fitur untuk  Penerbitan SK 

Pra TA 

11 Mahasiswa dapat melakukan 

bimbingan 

Dibutuhkannya fitur untuk melakukan  

Bimbingan 

12 Mahasiswa dapat melakukan 

pengajuan seminar Proposal  

Dibutuhkannya fitur untuk  Pengajuan 

Seminar Proposal 

13 Dosen Pembimbing dapat 

memvalidasi pengajuan seminar 

proposal 

Dibutuhkannya fitur untuk Validasi 

Pengajuan Seminar Proposal 

14 Ka. Program studi dapat 

memplotting Dosen Penguji 

Seminar Proposal 

Dibutuhkannya fitur untuk Plotting Dosen 

Penguji seminar Proposal 

15 BAA dapat melakukan 

penjadwalan Seminar Proposal 

Dibutuhkannya fitur untuk Penjadwalan 

Seminar Proposal 

16 Mahasiswa dapat menerima 

hasil Keputusan seminar 

proposal 

Dibutuhkannya fitur untuk  menerima hasil 

keputusan Seminar Proposal 

 

3.3.2.2.  Analisis Dampak 

Berdasarkan pada kebutuhan fitur yang tertera pada tabel 3.2, ada beberapa 

fitur yang sangat berguna dalam menunjang proses pelaksanaan Pra Tugas Akhir. 

Mulai dari aktivitas ide penelitian, pengajuan proposal, approval proposal, 

pengajuan seminar proposal, hingga hasil dari seminar proposal.  Rangkaian proses 
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dari aktivitas ide penelitian tersebut akan berguna untuk mahasiswa yang tidak 

memiliki judul tugas akhir. Dikarenakan nantinya mahasiswa bisa mengakses ide 

penelitian apa saja yang tersedia. 

Selain itu adanya perubahan proses validasi dengan menambahkan validasi 

Koordinator laboratorium pada saat mengajukan proposal menjadikan fitur validasi 

pengajuan proposal yang dilakukan oleh dosen pembimbing, Koordinator 

laboratorium, dan Ka. Program Studi akan sangat berguna untuk proses 

pelaksanaan pengajuan Proposal Pra Tugas Akhir. Dampak dari adanya peran baru 

yaitu Koordinator Lab yang menjadikan bertambahnya hak akses yang diberikan 

untuk peran tersebut pada Sistem Informasi Akademik di STIKI Malang 

dikarenakan sesuai dengan diskusi yang telah dilakukan dengan Koordinator Lab 

selaku pengembang sistem informasi akademik di STIKI Malang adanya beberapa 

kebijakan untuk pemberian akses tersebut. 

Selanjutnya, SK Pra Tugas Akhir yang diterima mahasiswa merupakan 

kebijakan yang dibuat oleh Bidang Akademik. Dimana, nomor SK Pembimbing 

dan mahasiswa berbeda. Sedangkan, data yang dibutuhkan oleh sistem informasi 

akademik di STIKI malang adalah bertujuan untuk proses sinkronisasi data 

aktivitas tugas akhir mahasiswa ke Sistem pangkalan data PDDIKTI yang mana 

pada aktivitas tersebut, hanya menambahkan satu nomor SK yang digunakan untuk 

satu aktivitas tugas akhir mahasiswa, yang melibatkan mahasiswa dan dosen 

pembimbing. Dikarenakan adanya perbedaan tersebut maka, peneliti memutuskan 

untuk menggunakan acuan data yang dibutuhkan oleh sistem pangkalan data 

PDDIKTI agar data yang dibutuhkan sesuai  
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Gambar 3. 8 Form Aktifitas Tugas Akhir mahasiswa di PDDIKTI 

Selain itu juga  nomor SK juga menampung Dosen Pembimbing  yang 

memberikan infomasi nama dosen pembimbing. 

 

Gambar 3. 9 Tab Dosen Pembimbing pada Aktifitas Tugas Akhir mahasiswa di PDDIKTI 
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Serta  Nomor SK juga menampung Informasi mengenai Dosen Penguji 

seperti Ketua penguji, dan anggota penguji dan pada tabel tersebut memberikan 

infomasi nama dari dosen tersebut. 

 

Gambar 3. 10 Tab Dosen Penguji pada Aktivitas Tugas Akhir mahasiswa di PDDIKTI 

Fitur selanjutnya yaitu, proses bimbingan dan pelaksanaan seminar proposal 

fitur bimbingan saat ini dilakukan dengan menggunakan spreadsheet, yang 

terhubung oleh mahasiswa dan dosen pembimbing. Apabila fitur bimbingan dibuat 

maka akan membantu untuk mahasiwa dan dosen pembimbing menerima feedback 

dari proses bimbingan. Selanjutnya untuk rangkaian dari proses pelaksanaan 

seminar proposal mulai dari pengajuan seminar, plotting penguji dan penjadwalan 

serta hasil dari seminar proposal apabila fitur tersebut dikembangkan maka akan 

membantu dari sisi bidang akademik dan mahasiswa untuk pelaksanaan seminar 

proposal. 

3.3.2.3. Evaluasi 

Selanjutnya hasil dari analisis masalah yang telah di jabarkan pada tabel 3.2,  

serta adanya Analisa terkait dampak yang dihasilkan dari perubahan alur 

pelaksanaan Pra Tugas Akhir. Selanjutnya, di evaluasi terkait kebutuhan Fitur apa 
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saja yang bisa diimplementasikan. List kebutuhan fitur untuk menunjang hasil dari 

Analisa masalah tersebut yaitu : 

Tabel 3. 2 List Kebutuhan Fitur 

No Fitur 

1 Penambahan ide penelitian  

2 Explore ide Penelitian  

3 Pengambilan ide penelitian  

4 Validasi pengambilan ide penelitian  

5 Pengajuan Proposal Form 7  

6 Validasi pengajuan proposal oleh usulan ssdosen pembimbing 

7 Validasi pengajuan proposal oleh Koordinator laboratorium 

8 Validasi pengajuan proposal oleh Ka. Program Studi 

9 Plotting Dosen Pembimbing 

10 Penerbitan SK Pra TA 

11 Bimbingan 

12 Pengajuan Seminar Proposal 

13 Validasi Pengajuan Seminar Proposal 

14 Plotting Dosen Penguji seminar Proposal 

15 Penjadwalan Seminar Proposal 

16 Hasil keputusan Seminar Proposal 

 

1.3.3 Fase Pengembangan  

Fase terakhir yaitu Development Phase atau fase pengembangan, pada tahap ini 

list dari fitur yang dibutuhkan oleh client sesuai dengan hasil dari fase analisis yang 

telah diterima, dilanjutkan dengan pembuatan rancangan dan prototyping. Hasil 

dari rancangan tersebut selanjutnya akan masuk ke tahap pengembangan sistem dan 

akan diuji sesuai dengan fungsi dari fitur tersebut. Hasil dari fase ini merupakan 

fitur fitur yang dikembangkan dan sesuai dengan kebutuhan client. 
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1.4 Pemecahan Masalah 

Setelah melakukan proses analisis dari identifikasi permasalahan yang ada 

pada proses pelaksanaan Pra Tugas Akhir, sesuai dengan tahapan yang ada pada 

alur proses requirement change management. Maka, perubahan-perubahan yang 

terjadi pada proses pelaksanaan Pra Tugas Akhir di kurikulum 2019, dapat 

mempengaruhi Sistem Informasi Akademik yang telah berjalan saat ini, sesuai 

dengan hasil pada  Fase Analisis yang telah dilakukan. Adanya peran Koordinator 

Laboratorium akan berdampak pada proses pelaksanaan tugas akhir yang telah 

berjalan saat ini. Serta, berdampak juga pada  sistem informasi akademik yang telah 

berjalan di STIKI Malang. Selain dari perubahan yang terjadi pada proses 

pelaksanaan Tugas Akhir pada kurikulum 2019 dan sebelumnya, dibutuhkannya 

fitur untuk mengelola Ide Penelitian, Dosen bisa menambahkan ide penelitian dan 

Mahasiswa bisa mengambil ide penelitian tersebut. Selain itu, dibutuhkan fitur 

untuk Pengajuan proposal tugas akhir, Validasi pengajuan proposal tugas akhir, 

Proses bimbingan mahasiswa, serta proses untuk pengajuan dan pelaksaan seminar 

proposal. List dari Kebutuhan Fitur dari hasil fase Analisa ada pada tabel 3.2 

selanjutnya dilakukan perancangan terkait fitur yang akan dibuat. 

 

1.5 Perancangan 

1.5.1 Perancangan Sistem 

Berikut merupakan Use Case diagram untuk mengidentifikasi apa saja yang 

bisa dilakukan oleh aktor pada Aplikasi Modul Pengelolaan Tugas Akhir 
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Gambar 3. 11 Use case diagram 
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Identifikasi Aktor 

1. Mahasiswa 

Aktor yang berfungsi untuk menjalankan pelaksanaan Pra Ta dengan 

mengajukan Pra TA, dan melaksanakan bimbingan TA 

2. Koordinator Lab 

Aktor yang bertujuan untuk menampung ide dan kreatifitas mahasiswa yang 

dimiliki serta, mengembangkan peminatan dan penelitian sesuai dengan 

topik 

3. Ka. Program Studi 

Aktor yang bertanggung jawab pada proses pelaksanaan Akademik 

mahasiswa saat menempuh Pendidikan termasuk bertanggung jawab pada 

proses pelaksanaan tugas akhir  

4. BAA 

BAA merupakan aktor dan juga salah satu unit yang mengelola data 

pelaksanaan tugas akhir, mulai dari penerbitan SK sampai penjadwalan 

Seminar 

5. Dosen Pembimbing 

Dosen Pembimbing merupakan aktor yang berperan dalam proses 

pelaksanaan Pra Tugas Akhir mahasiswa seperti bimbingan, approval 

pengajuan seminar, serta approval pengajuan usulan dosen pembimbing. 

Proses pengajuan Form 7 saat ini menggunakan Google Form, Mahasiswa 

mengakses website BAA pada url baa.stiki.ac.id lalu, mengakses menu fasilitas -> 

layanan -> formulir dan mengakses  Form 7 – Pengambilan Tugas Akhir. 
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Mahasiswa terlebih dahulu mengunduh Form 7, mengisikan rencana judul tugas 

akhir serta, mendeskripsikan secara singkat tentang topik dari judul tugas akhir 

yang akan diambil. Data yang diisikan sebagai berikut  

 

Gambar 3. 12 Form pengajuan tugas akhir 

Apabila Mahasiswa tidak memiliki ide terkait judul tugas akhir maka, 

mahasiswa dapat mengambil ide judul tugas akhir yang telah disediakan oleh 

Koordinator laboratorium. Ide judul Tugas Akhir tersebut sesuai dengan topik 

masing-masing Koordinator laboratorium. Mengenai Alur penyediaan ide judul 

tugas akhir maka dari itu, dibuatlah fitur untuk mengisikan ide judul tugas akhir 

yang disediakan oleh masing-masing Koordinator sesuai topik. 
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Gambar 3. 13 Activity diagram publikasi ide judul tugas akhir 

Sebelum melakukan pengajuan Form 7, Mahasiswa harus memenuhi 

persyaratan yaitu IPK >= 2,75, Total SKS lulus >= 115 dan Lulus dari matakuliah 

Metodologi Penelitian atau Bahasa Indonesia. Dibutuhkannya fitur untuk 

mengecek terlebih dahulu, persyaratan yang dimiliki mahasiswa sudah sesuai dan 

bisa dinyatakan bisa mengajukan pengajuan Form 7 
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Gambar 3. 14 Activity Diagram Pengajuan form 7 

Apabila persyaratan sudah sesuai, Mahasiswa dapat mengajukan form 7 

dengan meminta persetujuan kepada Calon Dosen Pembimbing. Mahasiswa 

mengisikan maksimal 3 calon usulan dosen pembimbing dan meminta persetujuan 

pada dosen tersebut. Setelah Form 7 disetujui oleh calon dosen pembimbing 

selanjutnya, Mahasiswa diarahkan untuk meminta persetujuan Form 7 kepada 

Koordinator Lab, sesuai dengan Topik yang diambil oleh mahasiswa. Setelah 

mendapatkan persetujuan  dari Koordinator Lab, Selanjutnya mahasiswa meminta 

persetujuan kepada Ka. Program Studi.  
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Maka dari itu dibuatlah fitur validasi pengajuan Form 7 pada modul 

pengelolaan tugas akhir sesuai dengan perubahan yang terjadi. 

 

Gambar 3. 15 Activity Diagram Validasi pengajuan form 7 

 Setelah pengajuan Form 7 dilakukan dan disetujui oleh Calon Dosen 

Pembimbing, Koordinator laboratorium, dan Ka. Program Studi maka selanjutnya 

dilakukannya ploting dosen pembimbing. Pengajuan form 7 yang telah dilakukan 

oleh mahasiswa, dan penerbitan SK Pra TA yang dilakukan oleh BAA digambarkan 

pada Activity Diagram berikut  
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Gambar 3. 16 Activity Diagram Plotting dosen pembimbing dan penerbitan SK 

 Apabila Dosen Pembimbing TA telah di ploting dan SK Pra TA telah 

diberikan, selanjutnya, Mahasiswa dapat melaksanakan bimbingan Pra TA 

Bersama dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan oleh Ka. Program Studi. 

 



47 

 

 

 

Gambar 3. 17 Activity Diagram Bimbingan 

Apabila mahasiswa telah melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing 

dan co dosen pembimbing, selanjutnya, mahasiswa dapat mengajukan pengajuan 

proposal ke dosen pembimbing. Apabila mahasiswa disetujui maka, mahasiswa 

mengisikan form pengajuan  yang selanjutnya, BAA akan menerima pengajuan 

mahasiswa tersebut untuk  direkap dan dikirimkan ke Ka. Program Studi, untuk bisa 

di ploting dosen penguji serta jadwal pelaksanaan seminar. BAA akan menerima 

hasil ploting dan jadwal pelaksanaan seminar, serta menentukan ruangan seminar. 

Informasi pelaksanaan seminar proposal akan dikirimkan ke Mahasiswa dan Dosen 

pembimbing yang terlibat dalam pelaksanaan seminar proposal. 
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Gambar 3. 18 Alur pengajuan seminar proposal 

Hasil dari pelaksanaan seminar proposal nantinya, akan diisikan oleh 

koordinator penguji yang selanjutnya, akan diberikan ke BAA untuk di 

publikasikan ke mahasiswa peserta seminar proposal.  

 

Gambar 3. 19 Alur hasil seminar proposal 
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1.5.2 Perancangan Data 

3.4.2.1.  Conceptual Data Model (CDM)  

Berikut merupakan rancangan basis data yang berbentuk Conceptual Data 

Model (CDM) dari aplikasi Modul Pengelolaan Tugas Akhir. Desain dibawah ini 

menampilkan struktur dari penyimpanan data pada database. 

 

Gambar 3. 20 Conceptual Data Model (CDM) 
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3.4.2.2.  Physical Data Model (PDM) 

Sedangkan Berikut ini merupakan rancangan basis data yang berbentuk 

Physical Data Model (PDM) dari aplikasi Modul Pengelolaan Tugas Akhir. Desain 

dibawah ini menampilkan struktur dari penyimpanan data pada database. 

 

Gambar 3. 21 Physical Data Model (PDM) 



51 

 

 

 

1.5.3 Perancangan User Interface  

Berikut merupakan rancangan dari user interface dari fitur yang akan 

dikembangkan yaitu, penambahan ide judul penelitian bagi mahasiswa yang tidak 

memiliki judul. Dosen harus mengisikan data ide penelitian tersebut seperti gambar 

dibawah ini. 

 

Gambar 3. 22 Halaman tambah penelitian 

 

Setelah dosen mengisikan ide judul penelitian, judul penelitian tersebut akan 

tampil pada halaman penelitian koordinator pembimbing. 
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Gambar 3. 23 Halaman ide judul penelitian 

Selanjutnya untuk proses pengajuan judul Tugas Akhir yang dilakukan oleh 

mahasiswa dapat mengakses pada menu Explore Tugas Akhir. Sebelum 

mengajukan penelitian Tugas Akhir, Mahasiswa diharapkan untuk mengecek pada 

akun Modul pengelolaan tugas akhir, apabila persyaratan belum terpenuhi maka 

mahasiswa tidak bisa mengajukan judul Tugas Akhir.  
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Gambar 3. 24 Halaman Explore Ide penelitian 

Pada halaman Explore Ide Judul Tugas Akhir, mahasiswa bisa mengakses 

deskripsi tentang ide penelitian tersebut. 
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Gambar 3. 25 Halaman Detail ide penelitian 

Apabila mahasiswa sudah memenuhi syarat dalam pengajuan tugas akhir, 

mahasiswa bisa mengambil ide penelitian tersebut dengan menuliskan tentang diri 

mahasiswa semenarik mungkin agar bisa disetujui oleh dosen pembimbing untuk 

menggunakan judul tersebut. 
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Gambar 3. 26 Halaman mengambil Ide penelitian 

Setelah mahasiswa mengajukan untuk mengambil ide penelitian tersebut, 

selanjutnya dosen pengusul ide mengakses siapa saja yang berminat dalam ide 

penelitian tersebut, 
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Gambar 3. 27 Halaman Respon Peminat ide penelitian 

Setelah melihat peminat ide penelitian tersebut, selanjutnya dosen pengusul ide 

penelitian akan merespon siapa saja, yang disetujui dan siapa saja yang ditolak. 

Apabila setelah direspon dan ada salah satu mahasiswa yang disetujui maka, 

otomatis ide penelitian tersebut akan berstatus closed. 
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Gambar 3. 28 Halaman respon peminat ide penelitian 

Apabila mahasiswa memiliki ide judul Tugas Akhir maka, bisa langsung 

mengajukan Form 7 dengan mengklik tombol tambah di pojok atas. Apabila sudah 

mengklik tombol tersebut maka, akan langsung diarahkan pada modal yang 

menampilkan form yang harus diisikan, pada saat pengajuan Rancangan judul 

Tugas Akhir. 
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Gambar 3. 29 Halaman form pengajuan tugas akhir 

Apabila mahasiswa telah selesai mengajukan proposal tugas akhir maka, 

proses selanjutnya adalah validasi yang dilakukan oleh calon dosen pembimbing, 

Koordinator Lab dan Ka Program Studi. Tampilan dari calon dosen pembimbing 

itu seperti berikut. 
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Gambar 3. 30 Halaman permintaan membimbing 

Apabila Dosen Pembimbing ingin menyetujui atau tidak menyetujui 

permintaan membimbing mahasiswa maka, klik respon permintaan dan isikan 

sesuai form yang ada. Sebelum memberikan respon, Dosen pembimbing bisa 

membaca secara singkat untuk isi dari Form 7 tersebut. 
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Gambar 3. 31 Halaman Respon permintaan membimbing 

Setelah Dosen memberikan respon, maka transaksi tersebut akan berlanjut 

validasi ke koordinator laboratorium dan Ka. Program Studi. Setelah proses validasi 

dari Calon Dosen Pembimbing, Koordinator Lab, dan Ka Program Studi. lalu 

proses akan dilanjut dengan pembuatan SK Pra Tugas Akhir yang dilakukan oleh 

BAA. Pertama tama BAA mengakses SK Pra Tugas Akhir dan klik tombol dengan 

icon “gear” pada kolom aksi. 
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Gambar 3. 32 Halaman SK Tugas Akhir 

Setelah itu BAA mengisikan sesuai dengan form yang muncul, yaitu nomor 

SK, Tanggal, Perihal, dan jenis SK. Dilengkapi juga dengan kontributor yang berisi 

Dosen Pembimbing dan Mahasiswa. 



62 

 

 

 

Gambar 3. 33 Halaman Form penerbitan SK 

Setelah SK diterbitkan oleh BAA maka, mahasiswa dapat melakukan 

Bimbingan dengan Dosen Pembimbing dengan, pembagian sesuai dengan SK yang 

terlampir. 
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Gambar 3. 34 Halaman bimbingan TA 

Apabila mahasiswa ingin melakukan bimbingan maka, mahasiswa harus 

menekan tombol ajukan bimbingan pada pojok kanan atas. Setelah itu, akan muncul 

popup modal, field apa saja yang perlu diisi oleh mahasiswa. 

 

Gambar 3. 34 Halaman pengajuan bimbingan TA 
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1.6 Rancangan Pengujian 

Pengujian akan dilakukan dengan metode black-box Testing, yaitu dengan 

cara menguji tampilan dan aplikasi, serta fungsi fungsi yang ada dan melihat 

kesesuaian alur fungsi dengan bisnis proses yang diinginkan. 

Tabel 3. 3 Tabel skenario pengujian 

Skenario Pengujian Pengujian 
Hasil yang 

diharapkan 

Dosen menambahkan 

ide penelitian 

1 Akses menu ide penelitian  

2. Klik tombol tambah 

3. Isi form sesuai dengan field yang 

tersedia 

4. Klik tombol simpan 

Ide Penelitian 

berhasil ditambah 

Mengambil judul ide 

tugas akhir 

1. Setelah memilih salah satu judul ide 

penelitian, klik tombol berminat 

dengan penelitian 

2. Mengisikan form dengan field yang 

telah tersedia 

3. Simpan  

4.Mahasiswa akan tersimpan bahwa 

telah berminat dengan ide penelitian 

tersebut 

 

Berhasil mengambil 

ide tugas akhir 

Mahasiswa 

mengajukan proposal 

1. Mengakses menu tugas akhir 

2. Klik tombol plus (+) upload 

proposal 

3. Mengisikan form dengan field yang 

telah tersedia 

4. Simpan pengajuan proposal 

Berhasil 

menyimpan 

pengajuan proposal 

mahasiswa 

Dosen, Koordinator 

Laboratorium , serta 

Ka. Program Studi 

Approval Tugas 

Akhir  

1. Mengakses menu permintaan 

membimbing, 

2. Pilih salah satu mahasiswa lalu klik 

aksi, dan respon permintaan  

3. Berikan status feedback untuk 

mahasiswa berupa diterima, direvisi 

atau ditolak 

4. Simpan approval 

Berhasil 

menyimpan respon 

approval 

mahasiswa 

Plotting Pembimbing 1. Ka. Program Studi mengakses menu 

ploting dosen pembimbing 

Berhasil 

menyimpan hasil 

plotting 

pembimbing 


